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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) MATERI 

KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG PADA 

PESERTA DIDIK KELAS X DI SMA NEGERI 3 KABUPATEN NUNUKAN 

 

Agus Annisah1, Atok Miftachul Hudha2, Sukarsono3, Abdulkadir Rahardjanto4, Rr Eko 

Susetyarini5 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

materi keanekaragaman hayati tumbuhan obat Suku Tidung pada untuk peserta didik kelas 

X di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Populasi penelitian ini 

mencakup seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan yang 

berjumlah 93 siswa, dengan sampel sebanyak 25 siswa. Penelitian ini melibatkan dua jenis 

uji, yaitu uji kelayakan dan uji kepraktisan. Uji kelayakan dilakukan oleh ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa, dan praktisi, sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh guru serta 

peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji kelayakan memperoleh persentase 

sebagai berikut: ahli materi 93,5% (sangat layak), ahli media 84,75% (layak), ahli bahasa 

96,5% (sangat layak), dan praktisi 97,91% (sangat layak). Sementara itu, hasil uji 

kepraktisan menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian sebesar 94% (sangat 

praktis), sedangkan peserta didik memberikan penilaian sebesar 87,8% (sangat praktis). 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal Suku 

Tidung pada materi keanekaragaman hayati tumbuhan obat dinyatakan sangat layak dan 

sangat praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. Integrasi kearifan lokal dalam LKPD 

ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep 

keanekaragaman hayati, serta kesadaran peserta didik terhadap pelestarian budaya lokal. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis kearifan lokal untuk mata pelajaran lainnya. 

 

Kata kunci: Keanekaragaman Hayati, Pengembangan LKPD, Suku Tidung, Tumbuhan 

Obat 
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DEVELOPMENT OF STUDENT WORKSHEETS (LKPD) ON BIODIVERSITY OF 

MEDICINAL PLANTS OF THE TIDUNG TRIBE FOR GRADE X STUDENTS AT 

SMA NEGERI 3 KABUPATEN NUNUKAN 

 

Agus Annisah1, Atok Miftachul Hudha2, Sukarsono3, Abdulkadir Rahardjanto4, Rr Eko 

Susetyarini5 

ABSTRACT 

 

This study aims to develop a Student Worksheet (LKPD) on the biodiversity of medicinal 

plants of the Tidung Tribe for Grade X students at SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan 

Regency. The research method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE 

model, which consists of five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. The study population includes all Grade X students at SMA Negeri 3 

Kabupaten Nunukan Regency, totaling 93 students, with a sample of 25 students. This 

study involves two types of tests: feasibility testing and practicality testing. The feasibility 

test is conducted by subject matter experts, media experts, language experts, and 

practitioners, while the practicality test is conducted by teachers and students. The 

research findings indicate that the feasibility test results are as follows: subject matter 

experts 93.5% (highly feasible), media experts 84.75% (feasible), language experts 96.5% 

(highly feasible), and practitioners 97.91% (highly feasible). Meanwhile, the practicality 

test results show that teachers rated the LKPD at 94% (highly practical), while students 

rated it at 87.8% (highly practical). Based on the analysis results, it can be concluded 

that the LKPD based on the local wisdom of the Tidung Tribe on the biodiversity of 

medicinal plants is highly feasible and highly practical for use in the learning process. 

The integration of local wisdom in the LKPD has been proven effective in increasing 

students' learning interest, understanding of biodiversity concepts, and awareness of local 

cultural preservation. This study is expected to serve as a reference for developing local 

wisdom-based learning materials in other subjects. 

 

Keywords: Biodiversity, Development LKPD, Medicinal Plants, Tidung Tribe 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung dan memperkaya pengetahuan dalam proses pembelajaran. Sumber 

belajar mencakup berbagai jenis materi, seperti buku, artikel, video, modul, 

aplikasi, serta alat bantu visual, yang bisa ditemukan dalam media cetak maupun 

digital (Jalinus & Ambiyar, 2016). Sumber belajar memuat materi – materi yang 

dapat memberikan pengalaman dan meningkatkan pengetahuan peserta didik 

(Samsiar, 2019).  

Sumber belajar (learning resources) menjadi salah satu komponen penting 

dan memegang peranan yang signifikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

Sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik biasanya ditentukan 

oleh guru demi mencapai tujuan dari pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang 

sering digunakan oleh guru ialah buku teks pembelajaran. Buku teks merupakan 

sumber belajar yang seringkali menjadi sumber utama guru dalam pembelajaran 

meskipun umumnya hanya satu buku yang digunakan (Muis & Pitra, 2021). 

Beberapa sekolah menjadikan peran guru sangat penting dikarenakan adanya 

keterbatasan akan sumber belajar (Hamidah et al., 2023). Sebagai fasilitator 

pembelajaran, guru memiliki peran penting dalam memilih sumber belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik sehingga proses 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyeluruh. 

Peran guru sebagai fasilitator adalah membantu peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, sering kali ditemui bahwa peserta didik mengalami 

miskonsepsi atau bahkan tidak memahami materi yang telah disampaikan oleh 

guru. Miskonsepsi yang ditemui peserta didik salah satunya pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan. Menurut Pradina & Yuliani (2020) 

ketidakpahaman peserta didik terkait salah satu konsep yang ada pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan terjadi karena kurangnya penjelasan mendalam 

dari guru saat menyampaikan materi pertumbuhan primer dan sekunder. Guru 

mengasumsikan bahwa peserta didik telah familiar dengan materi tersebut dari 
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pengalaman sebelumnya, sehingga guru hanya memberikan penjelasan singkat 

sebagai pengingat. Namun, ternyata perlunya penjelasan yang lebih rinci dan 

sistematis agar peserta didik dapat memahami konsep pertumbuhan dan 

perkembangan secara menyeluruh.  

SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan terletak di wilayah yang kaya akan 

keanekaragaman hayati, khususnya tumbuhan obat tradisional yang digunakan 

oleh masyarakat Suku Tidung. Namun, berdasarkan hasil need assessment dengan 

guru mata pelajaran Biologi, ditemukan bahwa materi keanekaragaman hayati 

yang diajarkan belum kontekstual dan kurang mengintegrasikan potensi lokal. 

Pembelajaran yang dilakukan masih terbatas pada buku teks umum yang kurang 

relevan dengan kondisi lokal. Peserta didik menunjukkan minat rendah terhadap 

pembelajaran karena materi kurang menarik dan kurang aplikatif. Guru merasa 

kesulitan menyediakan bahan ajar yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam pembelajaran. Tujuan dari need assessment ini adalah untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran yang relevan dengan keanekaragaman 

hayati lokal. Mengembangkan LKPD berbasis potensi lokal yang mampu 

meningkatkan minat, pemahaman, dan keterampilan peserta didik. Meningkatkan 

kesadaran peserta didik terhadap pelestarian keanekaragaman hayati, khususnya 

tumbuhan obat tradisional Suku Tidung. 

Hasil need assessment kebutuhan guru menunjukan bahwa guru biologi di 

SMAN 3 Kabupaten Nunukan belum mengajarkan materi ajar yang kontekstual 

dan relevan dengan potensi lokal. LKPD yang dapat membantu pembelajaran 

berbasis proyek atau inkuiri. Media yang memfasilitasi peserta didik untuk 

mengenal lebih dalam tentang tumbuhan obat Suku Tidung. Kebutuhan peserta 

didik pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

LKPD yang dilengkapi gambar, diagram, dan penjelasan sederhana tentang 

tumbuhan obat lokal. Aktivitas pembelajaran yang melibatkan eksplorasi 

lapangan, pengumpulan data, dan diskusi kelompok. Berbagai jenis tumbuhan obat 

seperti daun belalai gajah (Clinacanthus nutans), akar alang-alang (Imperata 

cylindrica), dan temulawak (Curcuma xanthorrhiza) digunakan oleh masyarakat 
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Suku Tidung. Pengetahuan tradisional yang berhubungan dengan pengolahan dan 

pemanfaatan tumbuhan obat untuk kesehatan. Kendala yang ditemukan minimnya 

referensi yang memuat informasi tentang tumbuhan obat Suku Tidung. Peserta 

didik kurang memahami pentingnya pelestarian keanekaragaman hayati. Fasilitas 

sekolah untuk eksplorasi lapangan masih terbatas. 

Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi, diketahui bahwa 

pembelajaran saat ini belum sepenuhnya memanfaatkan potensi lokal seperti 

keanekaragaman tumbuhan obat Suku Tidung. Guru mengungkapkan bahwa 

peserta didik cenderung lebih tertarik pada materi yang relevan dengan lingkungan 

mereka, namun keterbatasan bahan ajar menjadi kendala utama. Guru juga 

menyarankan pengembangan LKPD yang memadukan aktivitas eksploratif 

dengan pemahaman konseptual. Hasil need assessment menunjukkan adanya 

kebutuhan mendesak untuk mengembangkan LKPD yang berbasis potensi lokal 

guna meningkatkan minat, pemahaman, dan keterampilan peserta didik pada 

materi keanekaragaman hayati. Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat 

memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan aplikatif. 

Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya. Studi oleh Smith dan Jones (2020) menemukan bahwa 60% peserta 

didik menghadapi hambatan dalam memahami konsep-konsep dasar di kelas. 

Penelitian lain oleh Brown (2018) menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman 

materi disebabkan oleh metode pengajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik.. Adapun penelitian lainnya Sunzuma & Maharaj, (2019) menyoroti 

bahwa keterbatasan waktu dan tututan kurikulum sering kali menghalangi guru 

untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis 

budaya.  

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh guru mata pelajaran 

biologi di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan, perlu adanya pengembangan 

perangkat pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih 

inovatif dan kontekstual. Salah satu pendekatan tersebut adalah kearifan lokal, 

yang menawarkan perspektif unik dalam mengintegrasikan pengetahuan ilmiah 
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dengan kearifan lokal. Penelitian Selasih, & Sudarsana, (2018); Sakti et al., (2024) 

menyatakan melalui kearifan lokal proses pembelajaran dapat diperkaya dengan 

memadukan nilai-nilai budaya dan tradisi masyarakat setempat, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan relevan bagi peserta 

didik. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mendukung pentingnya 

mengintegrasikan potensi lokal dalam pendidikan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Kamila, et al., (2024) menunjukkan bahwa menggabungkan potensi lokal 

dalam pendidikan sains meningkatkan keterampilan abad ke-21, hasil 

pembelajaran, dan pemahaman konsep. Penelitian Sudarmin, (2014); Luthfia et 

al., (2020) juga menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dan penerapan konsep secara 

praktis.  

Kearifan lokal merupakan praktik pendidikan yang berbasis pada kearifan 

lokal dan didasarkan pada nilai-nilai budaya serta standar perilaku suatu etnis. 

Menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan, persaingan, dan ketidakpastian, 

sangat diperlukan guru yang visioner dan mampu mengelola pembelajaran secara 

efektif serta inovatif  (Lestari et al., 2024). Penerapan pendekatan kearifan lokal 

dalam pembelajaran memerlukan berbagai perangkat pembelajaran agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan 

penerapan kearifan lokal dalam pembelajaran memang mengharuskan 

pemanfaatan berbagai alat pembelajaran untuk secara efektif mengintegrasikan 

kearifan lokal ke dalam praktik Pendidikan (Yuli et al., 2020; Indira et al., 2022; 

Febrina et al., 2023; & Feri et al., 2023). 

Permasalahan minimnya pengetahuan peserta didik di SMA Negeri 3 

Kabupaten Nunukan terkait kearifan lokal dalam penggunaan tanaman obat 

menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian. Kearifan lokal merupakan warisan 

budaya yang mencerminkan hubungan harmonis antara masyarakat dan 

lingkungan, termasuk pemanfaatan tanaman obat untuk menjaga kesehatan. 

Namun, banyak peserta didik yang kurang memahami potensi dan manfaat 

tanaman obat yang ada di sekitar mereka, seperti daun sirih, temulawak, atau jahe, 
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yang telah digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat setempat. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya integrasi materi tentang kearifan lokal dalam 

kurikulum pembelajaran, terbatasnya sumber informasi, serta rendahnya 

kesadaran untuk melestarikan tradisi ini. Jika tidak ditangani, kondisi ini dapat 

mengakibatkan hilangnya pengetahuan tentang tanaman obat dan nilai-nilai lokal 

yang seharusnya menjadi kebanggaan serta identitas budaya daerah.  

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis kearifan lokal yang mengintegrasikan unsur-unsur kearifan lokal dalam 

materi keanekaragaman hayati, khususnya pesisir yang ada di daerah Nunukan 

sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna 

bagi peserta didik. Perangkat ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi 

pengembangan pembelajaran di mata pelajaran lainnya, sehingga pendidikan di 

Indonesia bisa lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan tantangan 

zaman (Verawati et al., 2022). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah ditemukan, 

maka ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung baik jenis 

tumbuhan dan metode penggunannya ? 

b. Bagaimana kelayakan lembar kerja peserta didik (LKPD) materi 

keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung untuk peserta didik kelas X 

di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan? 

c. Bagaimana kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) materi 

keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung untuk peserta didik kelas X 

di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

a. Menyelidiki keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung baik jenis 

tumbuhan dan metode penggunannya. 

b. Menghasilkan produk lembar kerja peserta didik (LKPD) materi 

keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku tidung untuk peserta didik kelas X 

di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan yang valid. 

c. Menilai kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD) materi keanekaragaman 

hayati tumbuhan obat suku tidung untuk peserta didik kelas X di SMA Negeri 

3 Kabupaten Nunukan yang praktis. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut : 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini memperkuat teori kearifan  lokal, dalam menunjukkan 

bagaimana budaya lokal dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Penelitian ini juga memberikan 

cara efektif untuk mengajarkan sains dalam konteks budaya yang relevan, 

sehingga pengalaman belajar peserta didik menjadi lebih bermakna. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Bagi Peserta Didik, dapat meningkatkan pemahaman konsep sains melalui 

konteks budaya lokal, menumbuhkan rasa bangga serta apresiasi terhadap 

kearifan lokal, dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna 

serta kontekstual. 

2. Bagi Pendidik, dapat dijadikan rujukan bagi guru agar dapat 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang inovatif berbasis kearifan  

lokal, memperkaya metode mengajar dengan mengintegrasikan unsur 

budaya lokal, meningkatkan efektivitas pembelajaran sains, serta 

mengembangkan kompetensi dalam merancang pembelajaran kontekstual. 
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3. Bagi Peneliti, dapat memberikan model pengembangan LKPD berbasis 

kearifan  lokal, menyediakan data empiris tentang efektivitas pendekatan 

pembelajaran kearifan lokal membuka peluang penelitian lanjutan terkait 

kearifan lokal dalam pembelajaran sains, serta berkontribusi pada 

pengembangan teori pembelajaran kontekstual. 

 

E. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki spesifikasi 

sebagai berikut:  

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik berbasis kearifan lokal pada materi keanekaragaman 

hayati kelas X yang berisi panduan kegiatan eksplorasi, pengamatan, dan 

analisis terkait keanekaragaman hayati lokal,. 

b. Komponen  

1. Materi tentang keanekaragaman hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung,  

2. Aktivitas pembelajaran interaktif,  

3. Integrasi nilai-nilai budaya suku Tidung dalam pembelajaran biologi 

 

F. Batasan Penelitian 

Untuk membatasi pembahasan pada penelitian ini terdapat beberapa 

batasan penelitian yaitu: 

a. Produk LKPD  materi keanekaraman hayati di desain dengan bantuan aplikasi 

canva.. 

b. Produk berupa pengembangan LKPD terbatas hanya sebagai pembelajaran 

materi keanekaraman hayati. 

c. Materi LKPD biologi yang dikembangkan dibatasi pada materi keanekaraman 

hayati untuk kelas X SMA. 

d. Kearifan lokal suku tidung dibatasi pada tumbuhan obat yang sering digunakan. 
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G. Keterbatasan  

Keterbatasan penelitian dan pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis kearigan lokal. 

a. Uji produk LKPD yang dilakukan hanya uji kelayakan dan uji kepraktisan 

b. Uji Efektivitas tidak dilakukan karena adanya faktor nonrespon, baik dari 

waktu, biaya, maupun tenaga. 

c. Uji kelayakan dari produk LKPD terbatas pada ahli materi, ahli bahasa, ahli 

media dan praktisi. 

d. Uji Kepraktisan dari produk LKPD yang dikembangkan terbatas melalui uji 

lembar angket tanggapan oleh guru biologi dan 25 orang peserta didik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pengembangan perangkat pembelajaran yang terdiri dari modul ajar dan 

lembar kerja peserta didik merupakan aspek krusial dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan. Modul ajar berfungsi sebagai panduan bagi pendidik dalam 

menyampaikan materi secara sistematis dan terstruktur. Menurut Susilana dan 

Riyana (2019), modul ajar yang baik harus memuat tujuan pembelajaran, materi 

ajar, metode pembelajaran, serta evaluasi untuk mengukur pencapaian peserta 

didik. Lembar kerja peserta didik (LKPD), di sisi lain, berfungsi untuk 

mengarahkan peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar yang mendukung 

pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. Nurhadi dan Senduk (2020) 

menekankan bahwa LKPD yang efektif harus mampu mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik. 

Suyono dan Hariyanto (2021) adalah penulis yang fokus pada strategi 

pembelajaran dan pengembangan bahan ajar. Karya mereka sering dijadikan 

acuan untuk menyusun LKPD yang terintegrasi dengan kearifan lokal. 

Pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal telah mendapat perhatian karena 

potensinya untuk meningkatkan hasil pendidikan dengan mengintegrasikan 
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elemen budaya ke dalam materi pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya 

mendorong keterlibatan peserta didik tetapi juga mempromosikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang konteks lokal. Bagian berikut menguraikan aspek-

aspek kunci dari perkembangan ini. Penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

elektronik berbasis secara signifikan meningkatkan hasil pembelajaran peserta 

didik, terutama dalam mata pelajaran sains, dengan kelompok eksperimen 

menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 69,96 menjadi 83,31(Latifah et 

al., 2024). Integrasi kearifan lokal ke dalam LKPD tidak hanya menyelaraskan 

konten pendidikan dengan latar belakang budaya peserta didik tetapi juga 

meningkatkan minat dan antusiasme mereka untuk belajar(Latifah et al., 

2024;Gumono et al., 2022). Pengembangan materi pengajaran tematik 

berdasarkan cerita rakyat dan tradisi lokal telah terbukti meningkatkan literasi 

budaya adaptif di kalangan peserta didik(Gumono et al., 2022). 

Dalam pengembangan perangkat pembelajaran, penting untuk 

mempertimbangkan prinsip-prinsip desain instruksional yang adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Reigeluth (2020) menggaris 

bawahi pentingnya pendekatan yang berpusat pada peserta didik, di mana 

materi dan aktivitas belajar disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan gaya 

belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pengembangan 

modul ajar dan LKPD juga semakin signifikan. Menurut penelitian oleh 

Juhanda dan Suhendar (2021), integrasi teknologi dalam perangkat 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaran 

melalui penyediaan sumber belajar yang lebih bervariasi dan interaktif. 

 

2. Pengertian dan Pentingnya Keanekaragaman Hayati 

a. Pengertian Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati, atau biodiversitas, merujuk pada variasi 

kehidupan di Bumi, mencakup semua spesies tumbuhan, hewan, 

mikroorganisme, serta ekosistem tempat mereka hidup. Keanekaragaman 

hayati sangat penting untuk keseimbangan ekosistem dan kelangsungan hidup 
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manusia, karena menyediakan berbagai layanan ekosistem seperti penyediaan 

makanan, pengaturan iklim, dan pengendalian penyakit (Wilson et al., 2021). 

Penelitian oleh Smith et al. (2022) menunjukkan bahwa keanekaragaman hayati 

berperan penting dalam menjaga stabilitas ekosistem, meningkatkan 

produktivitas, dan memberikan resistensi terhadap perubahan lingkungan. 

Perubahan iklim, deforestasi, dan aktivitas manusia lainnya menjadi 

ancaman serius terhadap keanekaragaman hayati. Menurut Johnson et al. 

(2023), kehilangan keanekaragaman hayati dapat mengakibatkan dampak 

negatif yang signifikan terhadap ekosistem dan manusia, termasuk penurunan 

kualitas air, peningkatan kejadian bencana alam, dan hilangnya sumber daya 

genetik yang penting untuk penelitian dan pengembangan obat. Penelitian ini 

juga menekankan pentingnya konservasi dan pemulihan habitat alami sebagai 

strategi kunci untuk melindungi keanekaragaman hayati dan memastikan 

keberlanjutan ekosistem di masa depan (Lee & Brown, 2023). 

 

b. Pentingnya Keanekaragaman Hayati  

Keanekaragaman hayati memiliki hubungan yang signifikan dalam 

konteks pendidikan dan konservasi dengan kearifan lokal. Kearifan lokal 

mengacu pada pendekatan pendidikan yang memanfaatkan pengetahuan 

tradisional dan budaya lokal untuk mengajarkan konsep ilmiah, termasuk 

keanekaragaman hayati. Penelitian oleh Ramirez et al. (2021) menunjukkan 

bahwa menggunakan kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman peserta 

didik tentang pentingnya keanekaragaman hayati serta memperkuat 

keterlibatan mereka dalam praktik konservasi. Selain itu, integrasi pengetahuan 

tradisional dalam kurikulum sekolah membantu melestarikan budaya lokal dan 

pengetahuan Keanekaragaman Hayatis yang berharga, yang seringkali 

terancam punah (Garcia & Lee, 2022). Studi oleh Brown dan White (2023) juga 

mengungkapkan bahwa pendekatan kearifan lokal dalam pendidikan 

lingkungan dapat memperkuat ikatan komunitas dengan lingkungan alami 
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mereka, yang pada gilirannya mendukung upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati secara lebih efektif. 

 

3. Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung 

Keanekaragaman hayati tumbuhan obat merupakan bagian dari 

kekayaan alam yang dimanfaatkan oleh masyarakat adat, termasuk suku 

Tidung. Suku Tidung yang bermukim di Kalimantan Utara memiliki 

pengetahuan tradisional dalam memanfaatkan tumbuhan sebagai obat yang 

diwariskan secara turun-temurun. Kajian etnobotani memainkan peran penting 

dalam mendokumentasikan dan melestarikan penggunaan tumbuhan obat ini 

(Islammiaty, 2023). 

Menurut Islammiaty (2023), suku Tidung di Desa Sepala Dalung, 

Kabupaten Tana Tidung, memiliki berbagai jenis tumbuhan obat yang 

digunakan dalam pengobatan tradisional. Kajian ini mengungkapkan bahwa 

masyarakat setempat memanfaatkan tumbuhan dari berbagai famili untuk 

mengobati penyakit ringan hingga berat.  

Sementara itu, Lestary (2019) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

suku Tidung juga menggunakan tumbuhan tertentu tidak hanya sebagai obat 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari seperti bahan konstruksi rumah. Selain 

itu, Ningsih (2015) menyatakan bahwa pengetahuan masyarakat suku Tidung 

tentang tumbuhan obat diperoleh secara turun-temurun melalui interaksi sosial 

dalam komunitasnya. Pengetahuan ini sangat berharga dan perlu dilestarikan 

untuk mencegah kepunahan akibat modernisasi dan berkurangnya habitat alami 

tumbuhan tersebut. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 

3 Kabupaten Nunukan, ditemukan masalah bahwa metode pembelajaran yang 

kurang efektif dan terbatasnya kontekstualisasi materi melalui buku paket 



 

12 
 

menyebabkan kesulitan bagi peserta didik dalam memahami biologi, kurangnya 

integrasi kearifan lokal dalam materi pembelajaran dan belum maksimalnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Kurangnya integrasi 

kearifan lokal dalam 

pembelajaran 

1. Pengembangan LKPD materi keanekaragaman hayati tumbuhan 

obat suku Tidung 
2. Menerapkan pembelajaran berbasis kearifan lokal 
3. Penggunaan LKPD tumbuhan obat suku Tidung 

4.  
 

1. Produk LKPD Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan 

Obat Suku Tidung yang Layak berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi 

2. Produk LKPD Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan 

Obat Suku Tidung yang Praktis menurut respon guru dan 

peserta didik 

Kurangnya pengetahuan 

peserta didik terkait 

budaya lokal suku Tidung 

Permasalahan di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan 

1) Metode pembelajaran yang kurang efektif  

2) Penggunaan perangkat pembelajaran yang belum maksimal dan hanya 

berfokus pada buku paket  

3) Aspek kearifan lokal belum diintegrasikan dengan materi keanekaragaman 

hayati 

4) Kearifan lokal suku Tidung yang dikaji adalah tumbuhan obat yang sering 

digunakan oleh masyarakat 
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METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Reaserch and Development. Model 

penelitian yang digunakan mengacu pada ADDIE yang terdiri dari lima tahap: 

Analysis (menganalisis), Design (Merancang), Development (Mengembangkan), 

Implementation (Menerapkan), dan Evaluation (Mengevaluasi) (Robert Maribe 

Branch, 2009).  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini sudah dilaksanakan Bulan November 2024 sampai dengan 

Desember 2024. 

 

C. Populasi Penelitian dan Sampel 

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas X.1, X.2, X.3 SMA Negeri 3 

Kabupaten Nunukan dengan jumlah 93 peserta didik dan sampel penelitian 

sebanyak 25 peserta didik yang diambil dari kelas X.3. 

 

D. Prosedur Penelitian 

a. Prosedur Persiapan 

Prosedur penelitian ini terdiri dari prosedur periapan dan prosedur 

pelaksanaan yaitu sebagai berikut : 

1. Mengurus surat izin penelitian dari Universitas Muhammadiyah Malang 

2. Melakukan studi pendahuluan  peserta didik di SMA Negeri 3 Kabupaten 

Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. 

3. Melakukan studi pendahuluan tentang analisis kebutuhan guru mata 

pelajaran biologi di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan, Provinsi 

Kalimantan Utara. 

b. Prosedur Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di kelas X SMA Negeri 3 Nunukan, 

Kabuaten Nunukan, Provinsi Kalimantan Utara. Adapun tahapan pelaksanaan 
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menggunakan metode pengembangan berdasarkan ADDIE, prosedur penelitian 

yang dilakukan sebagai  berikut: 

1) Analysis (Menganalisis) 

a. Dilakukan analisis kebutuhan perangkat pembelajaran 

Analisis ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara dengan guru 

kelas X SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan untuk mengetahui perangkat 

pembelajaran yang dibutuhkan. 

b. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk menyesuaikan kompetensi dasar 

dengan materi keanekaragaman hayati memuat kearifan lokal suku 

Tidung. 

c. Analisis karakteristik peserta didik  

Analisis ini dilakukan untuk memahami kebutuhan, minat, dan 

kemampuan peserta didik terkait materi. 

2) Design (Merancang) 

a. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tumbuhan obat 

berbasis kearifan lokal suku Tidung yang relevan dengan materi 

keanekaragaman hayati. 

b. Instrumen Penilaian perangkat pembelajaran 

Menyusun instrumen validasi lembar penilaian Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) untuk dosen ahli dan guru. 

3) Development (Mengembangkan) 

a. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Pengembangan LKPD, mengacu pada hasil analisis dan desain, LKPD 

yang dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran 

Biologi. 

b. Penyuntingan dan Validasi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat yang disusun divalidasi oleh ahli materi dan media, kemudian 

dilakukan revisi sesuai saran ahli. 
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4) Implementation (Menerapkan) 

a. Produk yang utuh dan telah dinyatakan layak akan diterapkan di dalam 

kelas. 

5) Evaluation (Mengevaluasi) 

a. Evaluasi kepraktisan LKPD dilakukan dengan menganalisis data dari 

angket respon peserta didik dan guru. 

 

E. Subjek Uji Coba Pengembangan 

1. Subjek uji coba Kelayakan produk 

Uji Kelayakan terhadap LKPD materi keanekaragaman hayati 

tumbuhan obat suku Tidung, melibatkan validator produk untuk memastikan 

kualitas dan kelayakan LKPD yang telah dirancang. Adapan tim ahli yang 

bertugas sebagai validator produk terdiri dari : 

a. Ahli materi yaitu validator yang menilai dari aspek kelengkapan, ketepatan, 

sistematika serta kebenaran dari materi. 

b. Ahli bahasa yaitu validator yang menilai dari aspek ketepatan dan kebenaran 

bahasa yang dipergunakan dalam suatu produk. 

c. Ahli media, yaitu validator yang menilai aspek desain, keterbacaan, 

interaktivitas, tampilan visual, dan kesesuaian media pembelajaran dengan 

kebutuhan peserta didik 

d. Praktisi, validator yang bertugas dalam menganalisis kelayakan penggunaan 

suatu produk 

Adapun kriteria dari validator ahli dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Validator Ahli 

No Validator Kriteria Jumlah 

1 Ahli Materi 
Minimal memiliki gelar Magister atau telah 

mengajar minimal selama 5 tahun  
2 

2 Ahli Bahasa 
Minimal memiliki gelar Magister atau telah 

mengajar minimal selama 5 tahun 
2 

3 Ahli Media 
Minimal memiliki gelar Magister atau telah 

mengajar minimal selama 5 tahun 
2 
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4 Praktisi 
Minimal memiliki gelar Magister atau telah 

mengajar minimal selama 5 tahun 
1 

Berdasarkan kriteria validator pada Tabel 1, ditentukan para ahli dari ketiga 

validator dengan identitas dari tiap ahli terdapat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Identitas Validator 

No Nama Identitas Ahli 

1 

Aidil 

Ahdani, 

M.Pd  

a. Dosen Prodi Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Borneo Tarakan 

b. Pengalaman mengajar selama 8 tahun 

c. Kepala Kaprodi Prodi Pendidikan 

Biologi FKIP UBT 

d. Tim Editor Jurnal Borneo Journal of 

Biology Education (BJBE) di Jurusan 

Pendidikan Biologi, FKIP-UBT 

e. Tim Validator Instrumen di Jurusan 

Pendidikan Biologi, FKIP-UBT 

berdasarkan Penugasan 

Ahli 

Materi 1 

2 

Hairun 

Nissa, S.Pd., 

M.Pd. 

a. Guru IPA SMP Negeri 9 Banjarmasin  

b. Pengalaman mengajar selama 14 tahun 

c. Guru Pamong PPL Mahapeserta didik S1 

Pend Biologi dan Pend. IPA, PPG 

Prajabatan 

d. Guru penguji UKIN PPG Prajabatan dan 

PPG guru tertentu 

e. Asesor Kemdikbud program PGP dan 

beapeserta didik 

program PPG Prajabatan 

Ahli 

Materi 2 

3 

Dr. 

Husamah, 

S.Pd., M.Pd. 

a. Dosen prodi Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Malang 

b. Pengalaman mengajar selama 15 tahun 

c. Kepala Bidang Bidang Audit Mutu 

Internal (AMI) dan Rapat Tinjauan 

Manajemen (RTM) pada Badan 

Penjaminan Mutu Internal (BPMI) UMM 

d. Tim editor Jurnal Kependidikan 

Undikma 

e. Tim editor Jurnal Pendidikan Biologi 

Indonesia 

f. Tim editor Jurnal Research and 

Development in Education 

Ahli 

Bahasa 1 



 

17 
 

4 

Muhammad 

Ilham, 

S.Si., M.Pd 

a. Dosen Jurusan Pendidkan Bahasa 

Indonesia FKIP Universitas Borneo 

Tarakan sejak 

b. Pengalaman mengajar selama 8 tahun 

c. Kepala Pusat Pengelolaan dan 

Pengembangan Mata Kuliah Wajib 

Universitas (MKWU) 

Ahli 

Bahasa 2 

5 

Fadhlan 

Muchlas 

Abrori, 

M.Pd., Ph.D. 

a. Dosen Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Borneo Tarakan  

b. Pengalaman mengajar selama 10 tahun 

c. Ketua Unit Penjaminan Mutu, FKIP UBT 

2016-2022 

d. Tim Editor Jurnal Borneo Journal of 

Biology Education (BJBE) di Jurusan 

Pendidikan Biologi, FKIP-UBT 

e. Tim Editor Jurnal Biopedagogia 

Ahli 

Media 1 

6 
Nursia, 

S.Pd., M.Si 

a. Dosen Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Borneo Tarakan 

b. Pengalaman mengajar selama 9 Tahun  

c. Sekretaris Jurusan  Pendidikan Biologi 

2022 s.d 2025 FKIP- UBT 

d. Tim Editor Jurnal Borneo Journal of 

Biology Education (BJBE) di Jurusan 

Pendidikan Biologi, FKIP-UBT 

e. Tim Validator Instrumen di Jurusan 

Pendidikan Biologi, FKIP-UBT 

berdasarkan Penugasan 

Ahli 

Media 2 

7 

Helmy 

Anugrah, 

S.Pd 

a. Guru Biologi SMA Negeri 3 

b. Pengalaman mengajar selama 6 tahun 

c. ketua BKR (Bina Keluarga Remaja) di 

Malinau tahun 2021-2024 

d. Bendahara IPSS (Ikatan Pemuda 

Sulawesi Selatan) di Malinau tahun 

2021-2026 

Praktisi 

 

2. Subjek uji coba terbatas penelitian pengembangan 

Subjek uji coba dalam penelitian ini menggunakan peserta didik kelas 

X SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan yaitu 93 peserta didik. Jumlah subjek 

yang digunakan untuk uji coba terbatas yaitu sebanyak 1 guru dan 25 peserta 

didik yang akan memberikan respon terhadap kepraktisan perangkat 

pembelajaran LKPD.  



 

18 
 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Instrumen Pengembangan: 

a. Angket penilaian kelayakan oleh ahli bahasa, materi, media, dan praktisi 

Lembar Validasi digunakan untuk mengukur kelayakan produk atau 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 

b. Angket kepraktisan oleh guru dan peserta didik 

Lembar uji kepraktisan berupa angket respon guru dan peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi dari guru dan peserta didik tentang 

keefektifitasan dan kepraktisan perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Suku Tidung. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kelayakan (Uji Ahli)  

Data hasil dari kelayakan kelayakan oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli 

media, dan praktisi terhadap sumber belajar yang dikembangkan berupa data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa kritik dan saran yang diberikan 

oleh ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan praktisi akan dijadikan pedoman 

dalam perbaikan sumber belajar yang dikembangkan. Sedangkan data 

kuantitatif yang diperoleh dari penilaian ahli materi, ahli bahasa, ahli media,  

dan praktisi akan dianalisis menggunakan penilaian skor standar dari (Purwanto, 

2013) yang telah dimodifiksi.  Kriteria penilaian ahli menggunakan skala Likert 

dengan 5 inter 

Tabel 3. Kriteria Skor Penilaian Validator 

Kriteria  Nilai/Skor  

Sangat Kurang   

Kurang 

1  

2  

 Cukup  3  

 Baik  4  

 Sangat baik  5  

 
            Sumber: (Purwanto, 2013) 
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Persentase kelayakan perangkat pembelajaran diperoleh berdasarkan perhitungan 

skor yang diberi pada lembar kelayakan, angket ahli media, materi, bahasa, dan 

praktisi dengan menggunakan rumus dari Purwanto (2013). Berikut penjabaran 

dari rumus yang digunakan: 

𝑁 =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100% 

Keterangan:  

NP   : Persentase kelayakan  

R     : Skor yang diperoleh  

SM  : Skor maksimal 

Setelah diperoleh nilai persentase kelayakan, hasil perolehan nilai akan di 

interpretasikan berdasarkan tabel 4 Kriteria Tingkat Kelayakan perangkat 

pembelajaran. Produk dikatakan layak apabila rata-rata kelayakan minimal berada 

pada kriteria cukup layak (76% - 85%). Jika hasilnya layak untuk digunakan maka 

produk siap diuji cobakan, tetapi jika tidak layak maka akan dilakukan revisi lagi. 

 

Tabel 4. Kriteria Tingkat Kelayakan LKPD Pembelajaran 

Interval Persentase kelayakan  Kriteria  

86% - 100%  

76% - 85%  

60% - 75%  

55% - 59%  

<54%  

Sangat layak  

Cukup layak  

Kurang layak  

Tidak layak  

Sangat tidak layak 

Sumber: Modifikasi dari Purwanto (2013) 

2. Respon Guru dan Peserta didik  

Data hasil respon peserta didik terhadap perangkat pembelajaran 

berbasis kearifan lokal yang dikembangkan berupa data kualitatif dan 

kuantitatif. Data kualitatif berupa kritik dan saran yang diberikan oleh guru dan 

peserta didik yang akan dijadikan masukan dalam perbaikan sumber belajar 
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yang dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif yang diperoleh dari penilaian 

hasil respon guru dan peserta didik akan dianalisis menggunakan penilaian skor 

standar dari Riduwan (2013) yang telah dimodifikasi.   

 

Tabel 5. Kriteria Skor Penilaian Angket Respon Peserta didik 

Kriteria  Nilai/Skor  

Sangat tidak setuju  

Tidak setuju  

Kurang setuju  

Setuju  

Sangat setuju  

1  

2  

3  

4  

5  

Sumber: (Riduwan, 2013)  

Persentase kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh berdasarkan 

perhitungan skor yang diberi pada lembar kepraktisan oleh guru dan peserta 

didik dengan menggunakan rumus dari Purwanto (2013). Berikut penjabaran 

dari rumus yang digunakan: 

𝑁 =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100% 

Keterangan:  

NP   : Persentase kelayakan  

R     : Skor yang diperoleh  

SM  : Skor maksimal 

Setelah diperoleh nilai persentase kepraktisan, hasil perolehan nilai akan di 

interpretasikan berdasarkan tabel 6 Kriteria Tingkat Kepraktisan perangkat 

pembelajaran. Produk dikatakan layak apabila rata-rata kelayakan minimal 

berada pada kriteria praktis (70,01% - 85,00%). Jika hasilnya layak untuk 

digunakan maka produk siap diuji cobakan, tetapi jika tidak layak maka akan 

dilakukan revisi lagi. 
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Tabel 6. Kriteria Tingkat Kepraktisan LKPD Pembelajaran 

Interval Persentase 

Kepraktisan 
Kriteria 

85,01 – 100,00 Sangat Praktis, atau dapat digunakan tanpa revisi 

70,01  - 85,00 Praktis, atau dapat digunakan dengan revisi 

 50,01  - 70,00 
Kurang Praktis, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

01,00 - 50,00 Tidak Praktis, atau tidak dapat digunakan 

(Sumber: Akbar, 2015) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian dan Pengembangan (Reseach and Development) yang telah 

dilakukan menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran dari hasil kearifan 

lokal suku tidung. Hasil penelitian dan pengembangan diperoleh berdasarkan 

prosedur penelitian yang digunakan. 

1. Hasil Tahap Analisis (Analysis) 

Hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 3 Kabupaten Nunukan 

menunjukkan bahwa pembelajaran biologi, khususnya pada materi tumbuhan obat, 

masih kurang melibatkan potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar. Guru 

menyampaikan bahwa peserta didik cenderung lebih tertarik jika materi 

pembelajaran dikaitkan dengan kearifan lokal, seperti penggunaan tumbuhan obat 

oleh masyarakat suku Tidung. Namun, hingga saat ini belum tersedia Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis kearifan lokal tersebut. Selain itu, guru 

mengungkapkan bahwa integrasi materi lokal dapat meningkatkan minat belajar 

peserta didik sekaligus memperkenalkan budaya Suku Tidung kepada generasi 

muda. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal 

suku Tidung untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik di Kabupaten Nunukan. 

 SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan telah menggunakan Kurikulum 

Merdeka dengan mengadopsi Merdeka Berbagi. Sumber belajar yang digunakan 
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oleh guru dan peserta didik selama pembelajaran biologi masih berupa buku teks, 

modul, dan power point. Pada materi keanekaragaman hayati kelas X, 

pembelajaran juga dilakukan diluar kelas namun masih berupa arahan langsung 

dari guru yang mengajar. Penggunaan sumber belajar yang digunakan masih 

sangat terbatas, sehingga hasil dari wawancara yang telah dilakukan diperlukannya 

pengembangan sumber belajar.  

2. Hasil Tahap Merancang (Design) 

Perangkat pembelajaran yang dikembangankan berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang memiliki 12 halaman. Kerangka Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dikembangkan dari kearifan lokal Suku Tidung yang termasuk 

materi pokok keanekaragaman hayati kelas X SMA/MA. Desain bagian cover 

depan yang disusun memuat judul, gambar animasi kearifan lokal, kelas, fase, 

mata pelajaran, kolom nama penulis, dan fokus materi yaitu keanekaragaman 

hayati tumbuhan obat suku Tidung. Cover LKPD memiliki perpaduan antara 

warna hijau - hijauan dan warna putih untuk menserasikan dengan warna dari 

tumbuhan pada umumnya, sehingga membuat tampilan dari LKPD  menjadi lebih 

menarik. 

3. Hasil Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahapan pengembangan LKPD menjelaskan mengenai produk yang telah 

disusun penulis berdasarkan rancangan. LKPD materi keanekaragaman hayati 

Kelas X Fase/E  yang disusun, dikembangkan melalui uji kelayakan, revisi, dan 

uji respon. 

1) Uji Kelayakan 

Produk LKPD materi keanekaragaman hayati divalidasi berdasarkan 

komponen isi, penyajian, dan kebahasaan akan dinilai layak oleh validator. 

Validator akan menilai kelayakan LKPD melalui lembar uji kelayakan. Pada 

penilitian uji kelakan LKPD dilakukan oleh ahli materi, ahli bahasa, ahli media, 

dan praktisi.  
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a) Ahli Materi 

Hasil uji kelayakan ahli materi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 7 

berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi 

No Aspek 
Ahli 

Materi 1 

Ahli 

Materi 2 
Rerata 

1 
Kesesuaian dengan 

Kurikulum 
18,5 20 19,25 

2 Ketepatan Materi 19 20 19,5 

3 

Keterkaitan Materi 

dengan Konteks 

Kearifan Lokal 

9,5 10 9,75 

4 
Kejelasan Penyajian 

Materi 
22,5 22 22,25 

5 
Tampilan Visual yang 

Menarik dan Relevan 
17,5 18 17,75 

6 

Keselarasan Waktu 

dengan Alokasi 

Pembelajaran 

5 5 5 

Jumlah 93,5 

Skor Maksimal 100 

Persentase 93,5% 

Kategori Sangat Layak 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa uji kelayakan yang telah 

dilakukan oleh ahli materi serta terdapat beberapa bagian yang perlu 

direvisi atau diperbaiki. Hal ini dilakukan agar perangkat pembelajaran 

berbasis kearifan lokal Suku Tidung yang dikembangkan oleh peneliti 

mendapatkan hasil yang baik. Tahap revisi atau perbaikan dilakukan 

berdasarkan masukan dan saran dari ahli materi terhadap perangkat 

pembelajaran berbasis kearifan lokal Suku Tidung materi keanekaragaman 

hayati. Ahli materi memberikan saran mengenai LKPD diantaranya adalah 

untuk kompetensi dasar dicantumkan dalam LKPD, merincikan langkah-

langkah dalam mengerjakan tugas pada LKPD sehingga siswa mudah 
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mengikuti alur pembelajaran, menambahkan beberapa pertanyaan yang 

mendorong siswa untuk lebih mudah dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan, dan mengaitkan keanekaragaman hayati di 

Kalimantan Utara dengan isu nasional/global. Setelah dilakukan revisi, 

hasil uji kelayakan berdasarkan 7 diketahui bahwa perangkat pembelajaran 

LKPD diperoleh persentase nilai dari ahli materi sebesar 93,5%, nilai yang 

diperoleh dari uji kelayakan produk termasuk kriteria sangat layak untuk 

digunakan.  

b) Ahli Media 

Hasil uji kelayakan ahli media terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 8 

berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Kelayakan Ahli Media 

No Aspek 
Ahli 

Media 1 

Ahli 

Media 2 
Rerata 

1 
Estetika tampilan 

(layout, warna, font) 
19 17 18 

2 
Kesesuaian elemen 

grafis dengan isi materi 
9 8 8,5 

3 
Konsistensi format 

pada setiap halaman 
13 17 15 

4 
Kejelasan instruksi 

penggunaan 
9 8,5 8,75 

5 

Kemudahan peserta 

didik dalam 

memahami tugas 

13 11,5 12,25 

6 

Penyusunan aktivitas 

sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa 

24 20,5 22,25 

Jumlah 84,75 

Skor Maksimal 100 

Persentase 84,75% 

Kategori Cukup Layak 
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Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa uji kelayakan yang telah 

dilakukan oleh ahli media serta terdapat beberapa bagian yang perlu 

direvisi atau diperbaiki. Ahli media memberikan saran mengenai LKPD 

diantaranya adalah sampul didesain lebih menarik sesuai dengan tema 

keanekaragaman hayati atau kearifan loka Suku Tidung, perlu dilengkapi 

dengan identitas diri dan sekolah, bahan bacaan menggunakan sumber 

yang lebih update, menggunakan sumber-sumber media pembelajaranyang 

lebih variatif misalnya dari youtube, perhatikan beberapa simbol untuk 

diubah agar lebih sistematis dan sinambung. Setelah dilakukan revisi, hasil 

uji kelayakan berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa perangkat 

pembelajaran LKPD diperoleh persentase nilai dari ahli media sebesar 

84,75%, nilai yang diperoleh dari uji kelayakan produk termasuk kriteria 

cukup layak untuk digunakan. 

c) Ahli Bahasa 

Hasil uji kelayakan ahli bahasa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 9 

berikut. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Kelayakan Ahli Bahasa 

No Aspek 
Ahli 

Bahasa 1 

Ahli 

Bahasa 2 
Rerata 

1 

Bahasa pada LKPD 

Mudah Dipahami 

Peserta Didik 

10 10 10 

2 

Tidak Terdapat Kata 

atau Istilah yang 

Ambigu 

10 10 10 

3 

Bahasa Sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 

10 9 9,5 

4 

Bahasa 

Memperhatikan 

Tingkat Literasi Siswa 

SMA Kelas X 

9 10 9,5 
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No Aspek 
Ahli 

Bahasa 1 

Ahli 

Bahasa 2 
Rerata 

5 
Bahasa Mencerminkan 

Kearifan Lokal 
10 10 10 

6 

Bahasa dalam LKPD 

Relevan dengan 

Kearifan Lokal Suku 

Tidung 

10 9 9,5 

 

7 

Bahasa Sesuai dengan 

Tingkat Kemampuan 

Siswa SMA Kelas X 

10 10 10 

8 

Bahasa Mendukung 

Pengembangan 

Literasi Sains dan 

Keterampilan Berpikir 

Kritis 

29 27 28 

Jumlah 96,5 

Skor Maksimal 100 

Persentase 96,5% 

Kategori Sangat Layak 

 

Berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa uji kelayakan yang telah 

dilakukan oleh ahli bahasa serta terdapat beberapa bagian yang perlu 

direvisi atau diperbaiki. Ahli bahasa memberikan saran mengenai LKPD 

diantaranya adalah perbaikan tata bahasa pada kalimat, penggunaan bahasa 

yang tepat sehingga peserta didik lebih mudah memahami konteks materi, 

penggunaan istilah-istilah kearifan lokal perlu diperinci. Setelah dilakukan 

revisi, hasil uji kelayakan berdasarkan Tabel 9 diketahui bahwa perangkat 

pembelajaran LKPD diperoleh persentase nilai dari ahli bahasa sebesar 

96,5%, nilai yang diperoleh dari uji kelayakan produk termasuk kriteria 

sangat layak untuk digunakan. 

d) Praktisi 

Hasil uji kelayakan oleh praktisi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 10 

berikut. 
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Tabel 10. Hasil Uji Kelayakan Praktisi 

No Aspek Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

1 

Kemudahan Dalam 

Penggunaan Oleh 

Peserta Didik Dan 

Guru 

15 15 100% 
Sangat 

Layak 

2 

Kesesuaian Dengan 

Kebutuhan Dan 

Karakteristik 

Peserta Didik 

14 15 93,3% 
Sangat 

Layak 

3 

Keterpaduan antara 

materi, tugas, dan 

aktivitas dalam LKPD 
9 10 90% 

Sangat 

Layak 

4 

Kemudahan dalam 

memahami instruksi 

dan isi LKPD 
10 10 100% 

Sangat 

Layak 

5 

Keakuratan 

informasi mengenai 

tumbuhan obat suku 

Tidung 

10 10 100% 
Sangat 

Layak 

6 

Kesesuaian materi 

dengan budaya dan 

kearifan lokal suku 

Tidung 

10 10 100% 
Sangat 

Layak 

 

7 

Relevansi isi LKPD 

dengan praktik 

nyata dalam 

pengobatan 

tradisional suku 

Tidung 

10 10 100% 
Sangat 

Layak 

8 

Kesesuaian antara 

konsep 

keanekaragaman 

hayati dengan 

manfaat tumbuhan 

obat dalam 

kehidupan sehari-

hari 

20 20 100% 
Sangat 

Layak 

Kesimpulan 97,91% 
Sangat 

Layak 
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Berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa uji kelayakan yang telah 

dilakukan oleh praktisi serta terdapat beberapa bagian yang perlu direvisi 

atau diperbaiki. Praktisi memberikan saran mengenai LKPD yaitu agar 

menyediakan tugas yang lebih bervariasi. Setelah dilakukan revisi, hasil uji 

kelayakan berdasarkan Tabel 10 diketahui bahwa perangkat pembelajaran 

LKPD diperoleh persentase nilai dari ahli bahasa sebesar 97,91%, nilai 

yang diperoleh dari uji kelayakan produk termasuk kriteria sangat layak 

untuk digunakan. 

2) Revisi Produk 

Uji validasi yang telah dilakukan oleh validator ahli mendapatkan hasil 

serta terdapat beberapa bagian yang perlu direvisi atau diperbaiki. Hal ini 

dilakukan agar LKPD yang dikembangkan oleh peneliti mendapatkan hasil yang 

baik. Tahap revisi atau perbaikan dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari 

validator terhadap LKPD materi pertumbuhan dan perkembangan 

keanekaragaman hayati Rangkuman masukan dan saran yang diberikan oleh 

validator untuk perbaikan produk yang dikembangkan dapat dilihat dalam Tabel 

11 dan juga ada pada Lampiran 7 

Tabel 11. Hasil Revisi LKPD Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X 

SMA/MA 

No 
Jenis 

Perbaikan 
Produk Sebelum Revisi Produk Setelah Revisi 

1 

Perbaikan tata 

bahasa pada 

kalimat  

Perbaikan pada gambar 

animasi harus 

mencerminkan kearifan 

lokal suku tidung 

Sudah diperbaiki dan 

disesuaikan dengan 

kearifan lokal suku tidung 

 

2 

Penambahan 

petunjuk 

penggunaan 

sebelum peta 

konsep 

Sebelumnya hanya 

menggunakan lembar kerja 

peserta didik yang 

mencantumkan tugas tanpa 

petunjuk pengerjaan yang 

lengkap 

Petunjuk pengerjaan 

sudah ditambahkan dan 

lebih kompleks 

 

Berdasarkan Tabel 11 diketahui bahwa terapat perbaikan tata bahasa dan 

kalimat dari ahli. Perbaikan pada gambar animasi haruslah mencerminkan kearifan 
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lokal suku tidung secara detail. Penambahaan petunjuk penggunaan sebelum peta 

konsep. LKPD harus memuat nama anggota kelompok, petunjuk pengerjaan, 

capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP). Petunjuk pengerjaan 

merupakan keharusan yang tersedia pada LKPD tumbuhan obat berbasis kearifan 

lokal Suku Tidung. 

3) Respon Guru dan Peserta Didik 

Setelah dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan masukan dan saran 

dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan praktisi, selanjutnya dilakukan uji 

kepraktisan respon untuk mengetahui tanggapan pengguna yaitu guru dan peserta 

didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Uji respon pengguna menggunakan 

lembar angket respon. Uji respon dilakukan oleh guru biologi dan 25 orang peserta 

didik kelas X SMA Negeri 3 Nunukan. Berikut penjelasan  mengenai hasil respon 

angket kepraktisan LKPD 

a) Respon Guru 

Hasil uji kepraktisan oleh guru biologi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 12 

berikut. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Kepraktisan Respon Guru  

No Aspek Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

1 

Kepraktisan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

47 50 94% 
Sangat 

Praktis 

2 

Keefektifan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

47 50 94% 
Sangat 

Praktis 

Kesimpulan 94% 

Sangat 

Praktis 

 

 

Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa uji kepraktisan oleh guru 

diperoleh persentase rata-rata adalah 94%. Hal ini menunjukkan bahwa uji 

kepraktisan produk termasuk kriteria sangat praktis untuk digunakan. 
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b) Respon Peserta Didik 

Hasil uji kepraktisan oleh peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada materi Keanekaragaman Hayati disajikan pada Tabel 13 

berikut. 

 

Tabel 13. Hasil Uji Kepraktisan Respon Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 13 diketahui bahwa uji kepraktisan oleh guru 

diperoleh persentase rata-rata adalah 87,8%. Hal ini menunjukkan bahwa uji 

kepraktisan produk termasuk kriteria sangat praktis untuk digunakan. 

 

B. Pembahasan 

1. Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung dan Metode 

Penggunaannya 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, yaitu bagaimana 

keanekaragaman hayati tumbuhan obat suku Tidung baik dari segi jenis tumbuhan 

maupun metode penggunaannya, maka hasil kajian ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Jenis Tumbuhan Obat yang Digunakan oleh Suku Tidung 

Islammiaty (2023) mencatat bahwa suku Tidung memanfaatkan 

berbagai jenis tumbuhan obat seperti kunyit (Curcuma longa), jahe (Zingiber 

officinale), dan sambiloto (Andrographis paniculata) yang digunakan untuk 

mengatasi masalah pencernaan, demam, dan luka. Selain itu, beberapa 

No Aspek Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

1 

Kepraktisan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

1.099 1.250 87,9% 
Sangat 

Praktis 

2 

Keefektifan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

1.096 1.250 87,7% 
Sangat 

Praktis 

Kesimpulan 87,8% 

Sangat 

Praktis 
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tumbuhan endemik Kalimantan juga dimanfaatkan, seperti pasak bumi 

(Eurycoma longifolia) yang terkenal sebagai obat kuat tradisional. Hutubessy, 

Tima, dan Murdianingsih (2021) juga menyebutkan bahwa tanaman herbal 

seperti temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dan pegagan (Centella asiatica) 

digunakan dalam pengobatan tradisional untuk meningkatkan daya tahan tubuh. 

Irawan, Oramahi, dan Hardiansyah (2020) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa suku Tidung juga memanfaatkan tumbuhan yang tumbuh 

di kawasan hutan sebagai bahan obat. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmi, 

Tavita, dan Nurhaida (2021) yang menegaskan bahwa tumbuhan hutan 

memiliki potensi besar dalam pengobatan tradisional dan dapat berfungsi 

sebagai sumber pangan alternatif. 

b. Metode Penggunaan Tumbuhan Obat 

Masyarakat suku Tidung menerapkan beberapa metode dalam 

pengolahan tumbuhan obat, di antaranya: 

1) Perebusan: Daun atau akar tumbuhan direbus dan airnya diminum sebagai 

obat herbal (Islammiaty, 2023). 

2) Pengunyahan langsung: Beberapa tumbuhan, seperti sirih (Piper betle), 

dikunyah langsung untuk mengobati infeksi mulut dan masalah 

pencernaan (Lestary, 2019). 

3) Ramuan oles: Daun atau akar yang telah ditumbuk dicampur dengan air 

atau minyak dan dioleskan pada bagian tubuh yang sakit (Nurchayati & 

Ardiyansyah, 2019). 

4) Dibakar dan dihirup: Beberapa tumbuhan digunakan dalam metode 

pengasapan untuk mengobati gangguan pernapasan (Nurhidayah, Lovadi, 

& Linda, 2015). 

5) Fermentasi: Beberapa tanaman digunakan dalam bentuk fermentasi untuk 

meningkatkan efektivitas obat tradisional (Nursanti, Adriadi, & Yunita, 

2021). 
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Dari pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa Suku Tidung memiliki 

keanekaragaman hayati tumbuhan obat yang cukup tinggi dengan berbagai metode 

penggunaan yang telah diwariskan secara turun-temurun. Pengetahuan ini perlu 

didokumentasikan dan dikembangkan agar dapat terus dimanfaatkan dalam 

kehidupan modern tanpa menghilangkan nilai-nilai kearifan lokal. Retnaningati 

(2023) menambahkan bahwa kajian etnobotani yang berkelanjutan dapat 

membantu dalam konservasi tumbuhan obat sekaligus meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya keanekaragaman hayati. 

2. Kelayakan LKPD Materi Kenakeragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku 

Tidung 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Suku Tidung yang 

telah dikembangkan oleh peneliti dilakukan uji kelayakan untuk melihat 

kelayakan dari LKPD. Hasil nilai persentase dari ahli media menunjukkan 

kriteria cukup layak (84,75%), namun masih terdapat beberapa indikator yang 

belum mencapai nilai optimal (100%) sehingga masih diperlukan beberapa 

perbaikan. Beberapa indikator yang belum terpenuhi berdasarkan penilaian dari 

ahli media yaitu ilustrasi dan keterangan gambar yang perlu disesuaikan dengan 

cakupan materi ajar keanekaragaman hayati  

Hasil nilai persentase dari ahli materi menunjukkan kriteria sangat layak 

(93,5%). Kategori dari hasil penilaian ahli materi ini diperoleh karena materi 

yang disajikan pada LKPD sesuai, konsep dan definisi yang disajikan akurat, 

fakta dan data dimuat sesuai dengan kenyataan, contoh kasus yang disajikan 

sesu]uai, konsep penyajian materi dibuat secara runtut, pengantar yang dibuat 

secara jelas, umpan balik yang terdapat telah memenuhi kriteria jenjang 

kognitif, penyajian materi yang interaktif dan partisipatif, keterkaiatan isi, 

materi dapat mencerminkan kesatuan tema, dan keefektifan serta kesesuaian 

pada aspek bahasa. 

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis kebijaksanaan lokal 

telah divalidasi melalui penilaian ahli, menunjukkan efektivitasnya dalam 
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meningkatkan hasil pendidikan. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa 

materi ini tidak hanya selaras dengan konteks budaya lokal tetapi juga secara 

signifikan meningkatkan pemikiran kritis peserta didik, motivasi, dan 

keterampilan berpikir historis. Sebagian besar studi menggunakan model 

penelitian dan pengembangan (R&D), seperti model 4D (Define, Design, 

Develop, Diseminate) dan model ADDIE, untuk membuat dan memvalidasi 

materi pembelajaran (Ofianto et al., 2024) . Validasi melibatkan beberapa ahli 

di bidang yang relevan, termasuk bidang pendidikan, linguistik, dan konten, 

memastikan evaluasi materi yang komprehensif  (Guslinda et al., 2024). Materi 

menerima skor tinggi dalam konten, bahasa, dan presentasi, dengan rata-rata 

sering melebihi 95%, menunjukkan bahwa materi tersebut sangat layak untuk 

penggunaan pendidika (Aziz, 2024).  Studi melaporkan peningkatan yang 

signifikan dalam motivasi belajar peserta didik (82,69%), menunjukkan 

efektivitas mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam kurikulum(Oetpah et al., 

2024). 

Hasil produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi 

keanekaragaman hayati tumbuhan obat Suku Tidung mendapatkan apresiasi 

yang positif dari para validator ahli materi, bahasa, dan media. Secara materi, 

LKPD ini dinilai sangat relevan dan kontekstual karena berhasil 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan kearifan lokal yang unik, sehingga 

mampu meningkatkan daya tarik dan pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. Dari segi bahasa, penyajian LKPD telah memenuhi kriteria 

kejelasan, kesederhanaan, dan kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta 

didik. Struktur bahasa yang digunakan efektif untuk memotivasi peserta didik 

dalam belajar. Produk ini diharapkan dapat menjadi inovasi pembelajaran yang 

tidak hanya memperkaya pemahaman peserta didik, tetapi juga melestarikan 

kearifan lokal Suku Tidung. 

Uji Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan 

kearifan lokal, khususnya dalam konteks tumbuhan obat, didukung oleh 
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berbagai penelitian yang menyoroti integrasi pengetahuan adat ke dalam 

kerangka pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap keanekaragaman hayati 

lokal dan praktik tradisional. Bagian berikut menguraikan aspek-aspek kunci 

dari integrasi ini. LKPD yang menggabungkan kearifan lokal, seperti yang 

berasal dari Banyuwangi, meningkatkan keterlibatan peserta didik dan 

pemahaman tentang warisan budaya. Penggunaan tanaman obat lokal dalam 

materi pendidikan dapat memberikan pengetahuan praktis tentang 

penerapannya dalam perawatan kesehatan, seperti yang terlihat pada 

masyarakat adat di Ladakh (Khan et al., 2021). 

Studi menunjukkan bahwa pengetahuan asli tentang tanaman obat sangat 

penting untuk perawatan kesehatan, dengan masyarakat mengandalkan tanaman 

ini untuk mengobati berbagai penyakit (Bhatti & Vashishtha, 2020;Choudhary 

et al., 2021). Misalnya, penggunaan 65 spesies tanaman di Kabupaten Leh 

menunjukkan manfaat ekonomi dan kesehatan yang diperoleh dari praktik 

tradisional (Khan et al., 2021). Terlepas dari manfaatnya, banyak tanaman obat 

menghadapi ancaman dari eksploitasi berlebihan dan hilangnya habitat, yang 

memerlukan dokumentasi dan pelestarian pengetahuan tradisional (Solihin et 

al., 2022) Integrasi kearifan lokal ke dalam LKPD dapat berperan dalam 

meningkatkan kesadaran akan tantangan tersebut dan mendorong upaya 

konservasi. 

3. Kepraktisan LKPD Tumbuhan Obat Berbasis Kearifan Lokal Suku Tidung 

Hasil uji respon guru terhadap LKPD Materi Keanekaragaman Hayati 

Kelas X diperoleh hasil nilai rata-rata yaitu 94% dengan kriteria sangat praktis. 

Skor yang paling tinggi berdasarkan hasil uji respon yaitu 100 dari aspek materi 

kepraktisan. Kemudian pada uji respon dari 25 orang peserta didik terhadap LKPD 

Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X yang dikembangkan diperoleh hasil nilai 

rata-rata yaitu 97,8% dengan kriteria sangat praktis.  
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Berdasarkan hasil angket respon peserta didik SMA Negeri 3 Nunukan, 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi keanekaragaman hayati tumbuhan 

obatSuku Tidung mendapatkan tanggapan yang sangat positif. Peserta didik 

merasa bahwa LKPD ini sangat menarik karena memuat informasi tentang 

tumbuhan obat yang selama ini kurang mereka kenal, tetapi memiliki keterkaitan 

dengan budaya lokal. Mereka juga menganggap materi yang disajikan mudah 

dipahami, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan membantu meningkatkan 

rasa ingin tahu. Selain itu, desain LKPD yang interaktif dan melibatkan eksplorasi 

langsung terhadap kearifan lokal dinilai mampu memotivasi mereka untuk belajar 

lebih aktif. Produk ini dianggap tidak hanya mendukung pemahaman akademik, 

tetapi juga menumbuhkan kebanggaan terhadap budaya lokal Suku Tidung. 

Hasil angket respon peserta didik SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan 

terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi keanekaragaman hayati 

tumbuhan obat Suku Tidung menunjukkan tanggapan yang sangat positif. Peserta 

didik merasa bahwa LKPD ini menarik dan mudah dipahami karena menggunakan 

konteks kearifan lokal yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Mereka 

juga mengapresiasi penyajian materi yang interaktif dan relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran. Selain itu, LKPD ini dinilai mampu meningkatkan minat belajar, 

memperluas wawasan tentang manfaat tumbuhan obat, dan menumbuhkan rasa 

bangga terhadap budaya lokal. Secara keseluruhan, peserta didik merasa terbantu 

dalam memahami materi sekaligus lebih termotivasi untuk mempelajari nilai-nilai 

kearifan lokal secara lebih mendalam.  

Integrasi kearifan lokal ke dalam materi pembelajaran, khususnya LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik), telah menunjukkan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap peningkatan literasi ilmiah peserta didik. Penelitian 

menunjukkan bahwa metode pengajaran yang relevan secara budaya 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman, yang mengarah pada hasil pendidikan 

yang lebih baik. Pendekatan ini tidak hanya menjembatani pengetahuan tradisional 

dengan konsep-konsep ilmiah tetapi juga menumbuhkan pemikiran kritis dan 

penerapan praktis sains dalam konteks lokal. Penelitian menunjukkan bahwa 
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peserta didik yang terpapar LKPD berbasis kebijaksanaan lokal menunjukkan skor 

literasi ilmiah yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang menerima 

instruksi tradisional. Misalnya, kelompok eksperimen yang berfokus pada 

perubahan iklim mengintegrasikan pengetahuan adat, menghasilkan peningkatan 

yang signifikan secara statistik dalam skor pasca-tes(Verawati & Wahyudi, 2024). 

Penggunaan LKPD elektronik berdasarkan kearifan lokal telah terbukti 

meningkatkan hasil pembelajaran kognitif dan psikomotorik, dengan skor rata-rata 

meningkat dari 69,96 menjadi 83,31 pada kelompok eksperimen (Latifah et al., 

2024). Penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara peserta didik 

yang menggunakan materi ini dan mereka yang tidak(Putra & Ahmad, 2022). Oleh 

karena itu  LKPD berbasis kearifan lokal telah terbukti efektif, beberapa pendidik 

berpendapat bahwa ketergantungan pada pengetahuan tradisional dapat membatasi 

paparan prinsip-prinsip ilmiah yang lebih luas, berpotensi menghambat 

pemahaman ilmiah yang komprehensif. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu. 

1. Kelayakan LKPD: Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi 

keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung yang dikembangkan untuk 

Peserta didik di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan dinilai sangat layak oleh para 

ahli. Penilaian mencakup aspek materi, media, bahasa, dan praktisi dengan rata-

rata persentase kelayakan di atas 90%. 

2. Kepraktisan LKPD: Uji kepraktisan menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung ini 

sangat praktis, dengan rata-rata skor penilaian dari guru sebesar 94% dan dari 

peserta didik sebesar 97,8%. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan 

dan relevan dengan kebutuhan belajar. 
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B. Saran 

Saran dari penelitian ini yaitu. 

1. Disarankan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran serupa dengan 

cakupan materi yang lebih luas atau diterapkan pada mata pelajaran lainnya. 

2. Penelitian lanjutan perlu dilakukan pada populasi yang lebih besar untuk 

menggeneralisasi hasil penelitian. 

3. Sebagai inovasi, pengembangan perangkat berbasis teknologi seperti e-modul atau 

aplikasi interaktif berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan aksesibilitas dan 

motivasi belajar peserta didik. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

  



 

46 
 

Lampiran 2. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Lembar Uji Kelayakan Instrumen Penelitian 

a. Kisi-Kisi Lembar Uji Kelayakan Ahli Materi 

 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Pembelajaran A. Kesesuaian dengan 

kurikulum merdeka sesuai 

permendikbud no. 56 tahun 

2022 dan surat edaran 

kemendikbud no. 17 tahun 

2022. 

B. Ketepatan materi untuk 

meningkatkan literasi sains 

dan keterampilan berpikir 

kritis. 

C. Keterkaitan materi dengan 

konteks budaya lokal suku 

Tidung 

1, 2, 3, 4 

 

 

 

 

 

5, 6, 7, 8 

 

 

 

9, 10 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

2 

2 Materi  A. Kejelasan penyajian materi 

 

B. Tampilan visual yang 

menarik dan relevan 

C. Keselarasan waktu dengan 

alokasi pembelajaran 

1, 2, 3, 4, 

5 

 

6, 7, 8, 9 

 

10 

5 

 

 

4 

 

1 

Jumlah Pertanyaan 20 
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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi 

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada 

Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan 

LEMBAR UJI KELAYAKAN MATERI LKPD  

KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama Peneliti : Agus Annisah 

NIM  : 202310620211014 

Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi 

Judul Penelitian :  

 

 

B. Identitas Validator 

Nama Lengkap dan gelar :  

Jabatan   :  

Institusi   :  

Mata kuliah yang diampu/ 

Mata Pelajaran yang diampu :  

 

C. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar uji validasi materi LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat 

Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti. 

2. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama yaitu 

:Pembelajaran dan Materi. 

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot 

penilaian sebagai berikut. 

5 = Sangat Baik (SB)  

4 = Baik (B)  

3 = Baik (B) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

4. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang 

(√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. 

5. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

6. Penilaian Instrumen Penelitian. 
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7. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang 

(√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. 

8. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

9. Penilaian Instrumen Penelitian. 

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut : 

Interval Persentase Kelayakan Kriteria 

86% - 100% Sangat layak 

76% - 85% Cukup layak 

60% - 75% Kurang layak 

55% - 59% Tidak layak 

<54% Sangat tidak layak 

 

D. Instrumen Penilaian  

NO INDIKATOR 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1. PEMBELAJARAN 

A. Kesesuaian dengan kurikulum 

1 Materi yang disampaikan dalam perangkat 

pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi 

yang berlaku. 

     

2 Kompetensi dasar yang disajikan dalam 

perangkat pembelajaran telah sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan di sekolah. 

     

3 Perangkat pembelajaran mencantumkan capaian 

pembelajaran yang jelas dan relevan dengan 

kurikulum. 

     

4 Materi dan kegiatan yang diberikan dalam 

perangkat pembelajaran mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran sesuai kurikulum. 

     

B. Ketepatan Materi  

5 Perangkat pembelajaran mengandung kegiatan 

yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

     

6 Materi pembelajaran menyajikan informasi yang 

membantu peserta didik mengembangkan literasi 

sains. 

     

7 Soal-soal dalam perangkat pembelajaran      
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dirancang untuk merangsang kemampuan 

analisis dan evaluasi peserta didik. 

8 Perangkat pembelajaran menyediakan 

kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan 

konsep sains dalam konteks kehidupan sehari-

hari. 

     

C. Keterkaitan Materi dengan konteks Kearifan Lokal 

9 Perangkat pembelajaran memuat unsur-unsur 

budaya lokal yang relevan, seperti kearifan lokal 

suku Tidung. 

     

10 Kegiatan pembelajaran mengajak peserta didik 

untuk menghubungkan konsep-konsep yang 

dipelajari dengan kehidupan dan lingkungan 

budaya mereka 

     

2. MATERI 

A. Kejelasan penyajian materi 

1 Materi pembelajaran disajikan dengan teknik 

yang menarik untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik. 

     

2 Penggunaan bahasa dalam perangkat 

pembelajaran jelas dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. 

     

3 Perangkat pembelajaran mencantumkan kegiatan 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

aktif berpartisipasi. 

     

4 Setiap kegiatan pembelajaran memiliki petunjuk 

yang jelas, sehingga peserta didik dapat 

mengikuti langkah-langkah dengan mudah. 

     

5 Materi disajikan dengan alur yang logis dan 

runtut, dari konsep dasar hingga konsep yang 

lebih kompleks. 

     

B. Tampilan visual yang menarik dan relevan 

6 Materi disusun dengan ilustrasi atau contoh yang 

relevan untuk memudahkan pemahaman peserta 

didik. 

     

7 Perangkat pembelajaran dilengkapi dengan 

gambar, tabel, atau grafik yang mendukung 

pemahaman materi. 

     

8 Penyajian materi menggunakan jenis dan ukuran 

huruf yang nyaman untuk dibaca. 
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E. Komentar / Saran 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

F. Kesimpulan Validator 

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (√) untuk memberikan kesimpulan  

terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar 

Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada 

Peserta Didik Kelas X, dinyatakan : 

1. Sangat Layak   

2. Cukup Layak 

3. Kurang Layak 

4. Tidak Layak 

5. Sangat Tidak Layak 

……………………………….2024 

Validator 

 

 

 

(……………………………………..) 

9 Media pendukung dalam perangkat 

pembelajaran, seperti  desain LKPD 

menggunakan media yang relevan dengan topik 

dan dapat diakses dengan mudah oleh peserta 

didik. 

     

C. Keselarasan waktu dengan alokasi pembelajaran 

10 Setiap topik dalam perangkat pembelajaran 

tersusun dengan koherensi yang baik, 

menghubungkan satu konsep dengan konsep lain 

sehingga sesuai dengan alokasi waktu yang 

disediakan. 
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b. Kisi-Kisi Lembar Uji KelayakanAhli Bahasa 

 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Kejelasan 

Bahasa 

A. Bahasa pada LKPD mudah 

dipahami peserta didik. 

B. Tidak terdapat kata atau 

istilah yang ambigu. 

C. Bahasa sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). 

D. Bahasa memperhatikan 

tingkat literasi peserta didik 

SMA kelas X 

E. Bahasa mencerminkan 

kearifan lokal 

1, 2 

 

3, 4 

 

5, 6 

 

 

7, 8 

 

 

9, 10 

 

2 

 

2 

 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

2 Kesesuaian 

Bahasa dengan 

Konteks dan 

Materi 

A. Bahasa dalam LKPD relevan 

dengan kearifan lokal suku 

Tidung. 

B. Bahasa sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 

SMA kelas X. 

C. Bahasa mendukung 

pengembangan literasi sains 

dan keterampilan berpikir 

kritis. 

1, 2 

 

 

3, 4 

 

 

5, 6, 7, 8, 

9, 10 

2 

 

 

2 

 

 

6 

Jumlah Pertanyaan 20 
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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi 

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada 

Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan 

LEMBAR UJI KELAYAKAN BAHASA 

LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG 

 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama Peneliti : Agus Annisah 

NIM  : 202310620211014 

Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi 

Judul Penelitian : 

 

 

B. Identitas Validator 

Nama Lengkap dan gelar :  

Jabatan   :  

Institusi   :  

Mata Kuliah yang diampu/ 

Mata Pelajaran yang diampu :  

 

C. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar uji kelayakan Bahasa pada LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan 

Obat Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti. 

2. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama yaitu 

Kejelasan Bahasa dan Kesesuaian Bahasa dengan Konteks dan Materi. 

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot 

penilaian sebagai berikut. 

5  = Sangat Baik (SB)  

4 = Baik (B) 

3 = Cukup (C) 

2 = Kurang (K) 

1= Sangat Kurang (SK) 

4 Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang 

(√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. 

5 Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

6 Penilaian Instrumen Penelitian. 
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Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut : 

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut : 

Interval Persentase Kelayakan Kriteria 

86% - 100% Sangat layak 

76% - 85% Cukup layak 

60% - 75% Kurang layak 

55% - 59% Tidak layak 

<54% Sangat tidak layak 

 

D. Instrumen Penilaian  

NO INDIKATOR 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1. KEJELASAN BAHASA 

A. Bahasa pada LKPD mudah dipahami peserta didik 

1 Petunjuk pengerjaan pada LKPD menggunakan 

bahasa yang jelas dan sederhana. 

     

2 Bahasa dalam soal-soal kegiatan mendukung 

pemahaman konsep materi. 

     

B. Tidak terdapat kata atau istilah yang ambigu 

3 Tidak ada istilah asing dalam LKPD yang tidak 

dijelaskan artinya. 

     

4 Tidak ada kalimat yang berpotensi menimbulkan 

salah tafsir oleh peserta didik. 

     

C. Bahasa sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

5 Penggunaan tanda baca dalam LKPD sesuai 

dengan aturan PUEBI. 

     

6 Ejaan pada LKPD tidak mengandung kesalahan 

penulisan. 

     

D. Bahasa memperhatikan tingkat literasi peserta didik SMA kelas X 

7 Struktur kalimat dalam LKPD membantu peserta 

didik memahami isi kegiatan. 

     

8 Bahasa dalam LKPD memperhatikan tingkat 

literasi peserta didik SMA kelas X. 

     

E. Bahasa mencerminkan kearifan lokal 
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E. Komentar / Saran  

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

  

9 Istilah ilmiah terkait keanekaragaman hayati 

dijelaskan dengan bahasa yang sederhana. 

     

10 Penjelasan berbasis kearifan lokal suku Tidung 

disampaikan secara lugas dan menarik. 

     

2. KESESUAIAN BAHASA DENGAN KONTEKS DAN MATERI 

A. Bahasa dalam LKPD relevan dengan kearifan lokal suku Tidung 

1 Bahasa pada LKPD mencerminkan nilai-nilai 

kearifan lokal suku Tidung. 

     

2 Tidak terdapat istilah dalam LKPD yang 

bertentangan dengan budaya suku Tidung. 

     

B. Bahasa sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik SMA kelas X 

3 Pilihan kata dalam LKPD relevan dengan 

konteks pembelajaran berbasis lokal. 

     

4 Tidak terdapat kalimat dalam LKPD yang terlalu sulit bagi 

peserta didik kelas X. 
     

C. Bahasa mendukung pengembangan literasi sains dan keterampilan 

berpikir kritis 

5 Bahasa mendukung peserta didik memahami 

konsep keanekaragaman hayati secara kritis. 

     

6 Petunjuk pada aktivitas mendukung 

pengembangan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

     

7 Bahasa pada soal-soal membantu peserta didik 

mengembangkan literasi sains. 

     

8 LKPD menggunakan bahasa yang menarik 

perhatian peserta didik terhadap isu lokal. 

     

9 Bahasa LKPD mengarahkan peserta didik untuk 

mengeksplorasi kearifan lokal suku Tidung. 

     

10 Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

mendorong peserta didik untuk berkomunikasi 

secara aktif dalam diskusi kelompok. 
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F. Kesimpulan Validator 

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (√) untuk memberikan kesimpulan  

terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar Kerja 

Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada Peserta Didik 

Kelas X, dinyatakan : 

1. Sangat Layak  

2. Cukup Layak 

3. Kurang Layak 

4. Tidak Layak 

5. Sangat Tidak Layak 

 

………….. ……………………..2024 

Validator 

 

 

 

(……………………………..) 
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c. Kisi-Kisi Lembar Uji Kelayakan Ahli Media 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Kualitas Desain A. Estetika tampilan (layout, warna, 

font) 
B. Kesesuaian elemen grafis 

dengan isi materi  

C. Konsistensi format pada setiap 

halaman 

1, 2, 3, 4 

 

5, 6 

 

7, 8, 9, 10 

4 

 

2 

 

4 

2 Interaktivitas dan 

Kemudahan 

Penggunaan 

A. Kejelasan instruksi pengerjaan  
B. Kemudahan peserta didik dalam 

memahami tugas  
C. Penyusunan aktivitas sesuai dengan 

tingkat kemampuan peserta didik. 

1, 2 

3, 4, 5 

 

6, 7, 8, 9, 

10 

2 

3 

 

5 

 

Jumlah Pertanyaan 20 
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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi 

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada 

Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan 

LEMBAR UJI KELAYAKAN MEDIA  

LKPD KEANEKAAAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama Peneliti : Agus Annisah 

NIM  : 202310620211014 

Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi 

Judul Penelitian :  

 

 

B. Identitas Validator 

Nama Lengkap dan gelar : 

Jabatan   : 

Institusi   : 

Mata Kuliah yang diampu/ 

Mata Pelajaran yang diampu : 

C. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar uji kelayakan Media LKPD ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat 

Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti. 

2. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama 

yaitu: Kualitas Desain dan Interaktivitas dan Kemudahan Penggunaan  

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot 

penilaian sebagai berikut. 

5 = Sangat Baik (SB)  

4 = Baik (B) 

3 = Cukup (C) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

4. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang 

(√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. 

5. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

6. Penilaian Instrumen Penelitian. 

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut : 
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria 

86% - 100% Sangat layak 

76% - 85% Cukup layak 

60% - 75% Kurang layak 

55% - 59% Tidak layak 

<54% Sangat tidak layak 

 

D. Instrumen Penilaian  

NO INDIKATOR 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1. KUALITAS DESAIN 

A. Estetika tampilan (layout, warna, font) 

1 Tata letak LKPD mendukung keterbacaan dan 

kenyamanan pengguna. 

     

2 Pemilihan warna pada desain halaman tidak 

mengganggu fokus pembelajaran. 

     

3 Tampilan halaman terlihat menarik dan tidak 

monoton. 

     

4 Sampul LKPD memiliki desain yang menarik 

dan profesional, menggunakan elemen visual 

yang sesuai dengan tema pembelajaran, seperti 

gambar terkait keanekaragaman hayati atau 

simbol kearifan lokal suku Tidung. 

     

B. Kesesuaian elemen grafis dengan isi materi 

5 Sampul modul ajar dan lembar kerja peserta 

didik memiliki desain yang menarik dan 

profesional, menggunakan elemen visual yang 

sesuai dengan tema pembelajaran, seperti gambar 

terkait keanekaragaman hayati atau simbol 

kearifan lokal suku Tidung. 
Ilustrasi atau gambar sesuai dengan isi materi yang 

disampaikan. 

     

6 Tabel dan diagram disajikan dengan jelas dan 

informatif.. 

     

C. Konsistensi format pada setiap halaman 

7 Ukuran dan jenis font terlihat konsisten di semua 

bagian LKPD. 
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E. Komentar / Saran 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

 

8 Margin dan spasi antar paragraf terorganisir 

dengan baik. 

     

9 Judul dan subjudul menggunakan format yang 

konsisten. 

     

10 Tidak ada elemen visual yang tumpang tindih 

atau mengganggu isi utama. 

     

2. INTERAKTIVITAS DAN KEMUDAHAN PENGGUNAAN 

A. Kejelasan instruksi penggunaan 

1 Instruksi pengerjaan pada setiap bagian LKPD 

jelas dan mudah dipahami, sehingga mudah 

diikuti tanpa memerlukan penjelasan tambahan. 

     

2 Instruksi dalam LKPD dirancang dengan 

sederhana dan terstruktur sehingga peserta didik 

dapat menyelesaikan tugas dengan mandiri. 

     

B. Kemudahan peserta didik dalam memahami tugas 

3 Aktivitas dalam LKPD disusun sesuai dengan 

alur berpikir peserta didik. 

     

4 LKPD memuat aktivitas yang relevan dengan 

tujuan pembelajaran. 

     

5 Tidak ada istilah atau kalimat yang sulit 

dipahami oleh peserta didik. 

     

C. Penyusunan aktivitas sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik 

6 LKPD menyediakan ruang cukup untuk 

menjawab setiap soal/tugas. 

     

7 Soal/tugas disusun dari tingkat kesulitan rendah 

ke tinggi. 

     

8 Materi pendukung seperti tabel dapat 

memperjelas isi LKPD. 

     

9 Tugas dalam LKPD  mendorong peserta didik untuk 

mengeksplor berbagai sumber literatur 
     

10 LKPD  mendorong peserta didik berpikir kritis dan kreatif.      
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F. Kesimpulan Validator 

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (√) untuk memberikan kesimpulan  

terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar 

Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuha Obat Suku Tidung Pada 

Peserta Didik Kelas X, dinyatakan : 

1. Sangat Layak  

2. Cukup Layak 

3. Kurang Layak 

4. Tidak Layak 

5. Sangat Tidak Layak 

 

 

…………… ………………….2024 

Validator 

 

 

(…………………………..…..) 
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d. Kisi-Kisi Lembar Uji Kelayakan Praktisi 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Kepraktisan. A. Kemudahan dalam penggunaan 

oleh peserta didik dan guru 
B. Kesesuaian dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. 

C. Keterpaduan antara materi, tugas, 

dan aktivitas dalam LKPD. 
D. Kemudahan dalam memahami 

instruksi dan isi LKPD. 

1, 2, 3 

 

4, 5, 6 

 

7, 8 

 

 

9, 10 

3 

 

3 

 

2 

 

 

2 

2 Keterpaduan 

materi dengan 

kearifan lokal. 

A. Keakuratan informasi mengenai 

tumbuhan obat suku Tidung. 

B. Kesesuaian materi dengan 

budaya dan kearifan lokal 

suku Tidung 

C. Relevansi isi LKPD dengan praktik 

nyata dalam pengobatan tradisional 

suku Tidung  
D. Kesesuaian antara konsep 

keanekaragaman hayati dengan 

manfaat tumbuhan obat dalam 

kehidupan sehari-hari 

1, 2 

 

3, 4 

 

 

5, 6 

 

 

7, 8, 9, 10 

 

 

2 

 

2 

 

 

2 

 

 

4 

 

Jumlah Pertanyaan  20 
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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Materi 

Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada 

Peserta Didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan 

LEMBAR UJI KELAYAKAN PRAKTISI  

LKPD KEANEKARAGAMAN HAYATI TUMBUHAN OBAT SUKU TIDUNG 

 

A. Identitas Peneliti 

Nama Peneliti : Agus Annisah 

NIM  : 202310620211014 

Bidang Studi : Magister Pendidikan Biologi 

Judul Penelitian :  

 

 

B. Identitas Validator 

Nama Lengkap dan gelar :  

Jabatan   :  

Institusi   :  

Mata Kuliah yang diampuh/ 

Mata Pelajaran yang diampuh :  

 

C. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar uji kelayakan ahli praktisi ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas LKPD pada materi keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat 

Suku Tidung yang sedang dikembangkan peneliti. 

2. Informasi mengenai kelayakan dari LKPD ini didasarkan dari dua aspek utama 

yaitu: kepraktisan dan keterpaduan materi dengan kearifan lokal. 

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot 

penilaian sebagai berikut. 

5 = Sangat Baik (SB)  

4 = Baik (B) 

3 = Cukup (C) 

2 = Kurang (K) 

1 = Sangat Kurang (SK) 

4. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang 

(√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. 

5. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

6. Penilaian Instrumen Penelitian. 

Dengan Kriteria penilaian sebagai berikut : 
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Interval Persentase Kelayakan Kriteria 

86% - 100% Sangat layak 

76% - 85% Cukup layak 

60% - 75% Kurang layak 

55% - 59% Tidak layak 

<54% Sangat tidak layak 

 

D. Instrumen Penilaian  

NO INDIKATOR 
SKOR 

1 2 3 4 5 

1. KEPRAKTISAN 

A. Kemudahan Dalam Penggunaan Oleh Peserta Didik Dan Guru 

1 LKPD ini mudah digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran.  
     

2 Petunjuk penggunaan LKPD jelas dan mudah 

dipahami. 
     

3 Format LKPD menarik dan tidak membingungkan 

pengguna. 
     

B. Kesesuaian Dengan Kebutuhan Dan Karakteristik Peserta Didik 

4 LKPD sesuai dengan tingkat pemahaman peserta 

didik kelas X SMA. 
     

5 LKPD ini mempertimbangkan latar belakang budaya 

peserta didik. 
     

6 LKPD ini memotivasi peserta didik untuk belajar 

lebih aktif. 
     

C.  Keterpaduan antara materi, tugas, dan aktivitas dalam LKPD 

7 LKPD menyajikan tugas yang sesuai dengan materi 

keanekaragaman hayati. 
     

8 LKPD mengintegrasikan penugasan yang 

mendorong pemecahan masalah. 
     

D.  Kemudahan dalam memahami instruksi dan isi LKPD 

9 Setiap instruksi dalam LKPD dituliskan dengan jelas 

dan mudah dimengerti. 
     

10 Gambar atau ilustrasi dalam LKPD membantu 

peserta didik memahami materi. 
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E. Komentar / Saran 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………… 

  

2. KETERPADUAN MATERI DENGAN KEARIFAN LOKAL 

A. Keakuratan informasi mengenai tumbuhan obat suku Tidung 

1 LKPD menyajikan informasi yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan tentang tumbuhan obat 

suku Tidung. . 

   
  

2 Informasi yang disajikan telah divalidasi oleh ahli 

materi. 

     

B. Kesesuaian materi dengan budaya dan kearifan lokal suku Tidung 

3 LKPD mengangkat peran tumbuhan obat dalam 

kehidupan masyarakat suku Tidung. 

     

4 Gambar atau ilustrasi dalam LKPD mencerminkan 

budaya suku Tidung. 

     

C. Relevansi isi LKPD dengan praktik nyata dalam pengobatan tradisional 

suku Tidung 

5 LKPD menjelaskan bagaimana tumbuhan obat 

digunakan dalam pengobatan tradisional. 

     

6 LKPD memberikan contoh tumbuhan obat yang 

sering digunakan dalam pengobatan. 

     

D. Kesesuaian antara konsep keanekaragaman hayati dengan manfaat 

tumbuhan obat dalam kehidupan sehari-hari 

7 LKPD menghubungkan konsep keanekaragaman 

hayati dengan peran tumbuhan obat dalam 

ekosistem. 

   
  

8 Peserta didik dapat memahami hubungan antara 

keanekaragaman hayati dan kesehatan manusia. 

     

9 Materi dalam LKPD mendorong peserta didik untuk 

melestarikan tumbuhan obat suku Tidung. 

     

10 LKPD memberikan wawasan tentang pentingnya 

keanekaragaman hayati dalam kehidupan 

masyarakat. 
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F. Kesimpulan Validator 

Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check list (√) untuk memberikan kesimpulan  

terhadap instrument berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan, maka Lembar 

Kerja Peserta Didik Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat Suku Tidung Pada 

Peserta Didik Kelas X, dinyatakan : 

1. Sangat Layak  (√) 

2. Cukup Layak  

3. Kurang Layak 

4. Tidak Layak 

5. Sangat Tidak Layak 

 

 

…………… ………………….2024 

Validator 

 

 

(…………………………..…..) 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Lembar Angket Tanggapan Terhadap LKPD 

a. Kisi-Kisi Lembar Angket Tanggapan Guru 

No Aspek yang 

diamati 

Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Kepraktisan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

A. Kelengkapan dan 

Ketersediaan Materi 

B. Keterbacaan dan 

Keterpahaman 

C. Keterkaitan dengan Konteks 

Pembelajaran 

D. Fleksibilitas Penggunaan 

E. Efisiensi Waktu 

1, 2 

 

3, 4 

 

5, 6 

 

7, 8 

9, 10 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

2 

2 Keefektifan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

A. Keterkaitan dengan Tujuan 

Pembelajaran 

B. Meningkatkan Keterlibatan 

Peserta didik 

C. Pencapaian Hasil Belajar 

D. Kemampuan Meningkatkan 

Literasi Sains Keterampilan 

Berpikir Kritis 

E. Desain dan Tampilan LKPD 

11, 12 

 

13, 14 

 

15, 16 

17, 18 

 

 

19, 20 

2 

 

2 

 

2 

2 

 

 

2 

Jumlah Pertanyaan 20 
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LEMBAR ANGKET TANGGAPAN GURU  

TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama Guru :  

Instansi :  

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanekaragaman Hayati Tumbuhan Obat 

Suku Tidung pada peserta didik kelas X . 

2. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot 

penilaian sebagai berikut. 

5 = Sangat Setuju (SS)  

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang (√) 

pada kolom skor penilaian yang tersedia. 

4. Komentar atau saran diberikan pada kolom yang telah disediakan. 

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik 

1 Materi yang disajikan dalam LKPD tersusun dengan jelas 

dan lengkap. 
     

2 LKPD menyertakan semua instruksi dan panduan yang 

diperlukan untuk peserta didik. 
     

3 Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dipahami oleh 

peserta didik. 
     

4 Instruksi dan petunjuk dalam LKPD dijelaskan dengan 

sederhana dan tidak membingungkan. 
     

5 Aktivitas dalam LKPD relevan dengan kehidupan sehari-

hari atau konteks peserta didik. 
     

6 Materi dalam LKPD sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 

kemampuan peserta didik. 
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B. Komentar / Saran 

……………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………….………………… 

………………………………2024 

 

 

(………………………………..) 

  

7 LKPD dapat digunakan baik untuk pembelajaran individual 

maupun kolaboratif. 
     

8 LKPD dapat diadaptasi untuk berbagai situasi pembelajaran, 

seperti luring atau daring. 
     

9 Alokasi waktu yang diberikan untuk setiap kegiatan dalam 

LKPD sesuai dan efektif. 
     

10 LKPD membantu mengatur waktu pembelajaran dengan 

baik. 
     

2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik 

11 Tujuan pembelajaran dalam LKPD jelas dan sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai. 
     

12 Aktivitas dalam LKPD mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran secara efektif. 
     

13 Kegiatan dalam LKPD mendorong partisipasi aktif peserta 

didik. 
     

14 LKPD memberikan tantangan yang memotivasi peserta 

didik untuk belajar lebih dalam. 
     

15 Hasil belajar peserta didik meningkat setelah menggunakan 

LKPD. 
     

16 Evaluasi dalam LKPD efektif dalam mengukur pencapaian 

hasil belajar peserta didik. 
     

17 Aktivitas dalam LKPD yang mendorong peserta didik untuk 

membaca, memahami, dan menganalisis data ilmiah. 
     

18 Aktivitas dalam LKPD yang menantang peserta didik untuk 

berpikir kritis. 
     

19 Tata letak LKPD yang menarik dan tidak membingungkan.      

20 Penggunaan bahasa yang komunikatif dan sesuai dengan 

tingkat peserta didik. 
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b. Kisi-Kisi Lembar Angket Tanggapan Peserta Didik 

No Aspek yang 

diamati 

Indikator Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Kepraktisan 

LKPD 

A. Kelengkapan dan 

Ketersediaan Materi 

B. Keterbacaan dan 

Keterpahaman 

C. Keterkaitan dengan Konteks 

Pembelajaran 

D. Fleksibilitas Penggunaan 

E. Efisiensi Waktu 

1, 2 

 

3, 4 

 

5, 6 

 

7, 8 

9, 10 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

2 

2 

 

Keefektifan 

LKPD 

A. Keterkaitan dengan Tujuan 

Pembelajaran  

B. Meningkatkan Keterlibatan 

Peserta didik 

C. Pencapaian Hasil Belajar 

D. Variasi dan Kreativitas 

Pembelajaran 

E. Stimulasi Keterampilan 

Berpikir Kritis 

11, 12 

 

13, 14 

 

15, 16 

17, 18 

 

19, 20 

2 

 

2 

 

2 

2 

 

2 

Jumlah Soal 20 

 

  



 

71 
 

LEMBAR ANGKET TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

Nama :  

Kelas :  

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para peserta didik 

mengenai Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Keanekaragaman Hayati 

Tumbuhan Obat Suku Tidung pada peserta didik kelas X. 

2. Peserta didik dapat memberikan penilaian dengan memberikan skor sesuai bobot 

penilaian sebagai berikut. 

5 = Sangat Setuju (SS)  

4 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

3. Pemberian penilaian pada setiap jawaban dilakukan dengan memberikan centang (√) 

pada kolom skor penilaian yang tersedia. 

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik 

1 Materi dalam LKPD dijelaskan dengan jelas dan mudah 

dipahami. 
     

2 LKPD menyediakan informasi yang lengkap sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. 
     

3 Bahasa dalam LKPD membuat saya mudah mengerti      

4 Petunjuk dalam LKPD disajikan dengan sederhana dan tidak 

membingungkan. 
     

5 Kegiatan dalam LKPD relevan dengan kehidupan sehari-

hari dan kearifan lokal.. 
     

6 Contoh yang disajikan dalam LKPD mendukung 

pemahaman peserta didik terhadap keanekaragaman hayati. 
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………………………………2024 

 

 

(………………………………..) 

 

 

  

7 LKPD dapat digunakan untuk belajar secara mandiri 

maupun dalam kelompok. 
     

8 LKPD dapat digunakan baik dalam pembelajaran di kelas 

maupun di luar kelas. 
     

9 Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah 

cukup dan sesuai dengan tugas yang diberikan. 
     

10 LKPD membantu saya mengatur waktu untuk 

menyelesaikan tugas secara efektif. 
     

2. Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik 

11 LKPD membantu saya memahami tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 
     

12 Kegiatan dalam LKPD mendukung saya untuk mencapai 

kompetensi pembelajaran dengan baik. 
     

13 Saya merasa lebih aktif mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan LKPD. 
     

14 LKPD memotivasi saya untuk lebih tertarik pada materi 

keanekaragaman hayati. 
     

15 LKPD membantu saya memahami materi keanekaragaman 

hayati dengan lebih mudah. 
     

16 Saya merasa hasil belajar saya meningkat setelah 

menggunakan LKPD. 
     

17 LKPD menyajikan kegiatan yang menarik dan bervariasi.      

18 Kegiatan dalam LKPD membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan. 
     

19 Kegiatan dalam LKPD mendorong saya untuk berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah. 
     

20 LKPD membantu saya mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi 
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Lampiran 5. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Materi 

1. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Materi 1 

a. Hasil Lembar Uji Kelayakan ke-1 
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b. Hasil Lembar Uji Kelayakan ke-2 
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80 
 

2. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Materi 2 

a. Hasil Lembar Uji Kelayakan 1 
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Lampiran 6. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Bahasa 

1. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Bahasa 1 
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2. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Bahasa 2 
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92 
 

Lampiran 7. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Media 

1. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Media 1 

a. Hasil Lembar Uji Kelayakan 1 
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b. Hasil Lembar Uji Kelayakan 2 
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98 
 

  



 

99 
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2. Hasil Lembar Uji Kelayakan Ahli Media 2 

a. Hasil Lembar Uji Kelayakan 1 
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b. Hasil Lembar Uji Kelayakan 2 
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108 
 

Lampiran 8. Hasil Lembar Uji Kelayakan Praktisi 

1. Hasil Lembar Uji Kelyakan Praktisi 
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Lampiran 9. Hasil Lembar Angket Tanggapan Guru Terhadap LKPD 
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Lampiran 10. Hasil Lembar Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap LKPD 
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Lampiran 11. Produk Akhir Pengembangan LKPD 
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Lampiran 12. Hasil Uji Coba Produk Pengembangan LKPD 
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Dokumentasi Pelaksanaan Uji coba produk Penelitian dilakukan pada kelas X.3 di 

SMA Negeri 3 Kabupaten Nunukan 

(Sumber Dokumentasi Peneliti, 2024) 

Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 13. Plagiasi 
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